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Abstract: In line with the Increasingly tight competition along with the higher and more varied customers’

demand, companies do not stock pile their invnory

in warehouses anymore, but they are required to be

subtle in integrating the flow of information and goods from suppliers , manufacturers, distribuiors, outlets,
and up to the costumers, which is known as Supply Chain Management (SCM).. Currently, SCM has
become the primary concern of every company to improve its operating performance. The changing para-

digm of compettion, which was initially amongst ¢

Aty ¢ tho imfn At r
addition, as the information technology is getting m

(82713
OF

panies, now has moved to be amon

est chains. In
lr Wb Crlesiso. dne

K
advanced. SCM should be applied in order not only

o maintain its existence but also to become strategic assels leading to improvement of the company’s
operating performance. This study is aimed at investigaling the integration strategy of suppliers and
customers using a sample of 24 (iwenty four) cosmetic companies in East Java Province. After the identifi-
cation of sample and conducting a factor analysis, it is found that there are five different strategies in which
each of them is characterized by different arc of integration which represents the directions of suppliers or
customers.. The findings show that the five integration typology areas, which are inward Jacing, inward

Jacing skewed to customers, inward Jacing skewed to supplier. periphery facing, and outward facing, have
gnificant differences among those five SCM integation typologies, particularly in the financial perspec-
e criteria. Meanwhile, no significant differences are shown seen from the other two perspectives, namely

customer perspective and internal business process perspective.
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Memasuki era globalisasi yang penuh dengan t
tangan dan persaingan yang ketat, tidak h: 6C:
lingkup domestik melainkan Jjuga persaingan pada
tingkat internasional, membuat orga isasi/perusahaan
berlomba untuk terus menerus berusaha menciptakan
keunggulan melalui efisiensi, kualitas, inovasi atau res-
pon terhadap konsumen untuk menciptakan keung-
gulan kompetitif atau keunggulan bersaing (competi-
tive advantage, Hill dan Jones, 1998). Bagi perusa-
haan manufaktur yang dalam kegiatan produksinya
menghasilkan barang/produk, secara fisik produk
tersebut disamping harus terlihat bagus, tetapi juga

Alamat Korespondensi:
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perlu diperhatikan, yaitu pelanggan harus puas dan
tetap menjalin hubungan dengan perusahaan yang

Seperti diketahui bahwa perusahaan besar mau-
pun perusahaan kecil pasti melakukan kegiatan logis-
tik, baik logistik di dalam perusahaan maupun diluar
perusahaan. Saluran persediaan bahan baku sampai
penyaluran barang jadi, sangat membutuhkan logistik.
Dengan demikian tingkat ketergantungan perusahaan
terhadap pemasok (supplier) menjadi sangat tinggi
dan bersifat jangka panjang. Usaha bersama dan
saling mendukung antar perusahaan dengan pemasok
akan meningkatkan kemampuan bersaing antar kedua
belah pihak. Apabila pemasok terlibat dari awal pro-
duksi maka keuntungan yang dihasilkan akan lebih
besar. Keterlibatan beberapa pihak inilah yang dikenal
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dengan Supply Chain. Management atau manajemen
rantai pasokan. S b

Supply chain management merupakan suatu
pendekatan yang digunakan secara efisien untuk
mengintgrasikan para pemasok, pabrikan, penggu-
dangan, toko-toko, sehingga barang dihasilkan dan
didistribusikan dalam jumlah yang benar, dilokasi dan
waktu yang tepat, untuk memperkecil biaya-biaya dari
suatu sistem agar persyaratan kualitas pelayanan
dapat terpenuhi (Simchi Levi, 2000). Oleh karena itu
seiring dengan tingkat persaingan yang semakin ketat,
tuntutan konsumen yang semakin tinggi dan semakin
bervariasi, sehingga bukan lagi masanya perusahaan
menumpuk persediaan di gudang, mereka harus cer-
das dalam mengintegrasikan arus informasi dan
barang dari peinasok, pabrik, distributor, outlet, sampai
ke konsumen. Integrasi jaringan yang disebut Sup-
p"y hain Management (SCM) inilah yang sekarang
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ningkatkan daya saing mereka
Berdasarkan uraian tersebut maka penginte-
grasian operasi strategis dengan para pemasok dan
pelanggan dalam Supply Chain (SC) mempunyai arti
yang sangat penting dan hal ini sudah banyak diterima
secara luas, namun masih banyak pertanyaan yang
belum terjawab mengenai bagaimana cara terbaik

untuk mengkarakteristikkan strategi SC tersebut.

Berbagai bukti temuan empirik menunjukkan
bahwa semakin tinggi level integrasi dengan supplier
dan pelanggan dalam supply chain akan semakin

besar potensi keuntungannya sebagaimana dikemu-
kakan oleh Stevens (1989); Lee, er al. (1997);

Metters, (1997); Narasimhan and Jayaram, (1998);
Lummus, et al. (1998); Anderson and Katz, (1998);
Hmes, et al. (1998), Johnson, (}999 Markham T
Frolich dan Roy Wstbrook (2001) membuktikan
bahwa derajad integrasi yang paling luas baik dengan
suppliers maupun dengan customers mempunyai
hubungan yang paling kuat dengan peningkatan kinerja

Penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut konsis-
tensi bahwa derajad integrasi yang paling luas baik
dengan suppliers maupun dengan customers mem-
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punyai hubungan yang paling kuat dengan pening-
katan kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk menemu-
kan bagaimana model kerjasama atau strategi integrasi
Supply Chain antara perusahaan dengan supplier

Chain dan Kinierja pz‘id}}‘l’:e’ru_sﬁh::iah Mﬁ:’mufaktgird Jawa Tiﬂr'nur_ ;
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dan perusahaan dengan customers berdasarkan
tipologi integrasinya, dan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan kinerja perusahaan berdasarkan
tipologi strategi integrasi SC.
Berdasarkan pada kajian teoritis dan kajan em-
iris maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut:
H, : Model kerjasama atau strategi integrasi SC
atara perusahaan dengan supplier dan peru-
sahaan dengan customers berbeda

H, : Tipologi integrasi supply chain management
(SCM) membedakan kinerja perusahaan
METODE

Penelitian ini termasuk penelitian explanatory
yang mencoba menjelaskan bahwa Tipologi Integrasi
dapat membedakan kinerja perusahaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peru-
sahaan kosmetik di Provinsi Jawa Timur, sedangkan
yang menjadi target adalah seluruh perusahaan kos-
metik yang tergabung dalam P erkosmi di Provinsi
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Teknik pengambilan sampel Penelitian ini digu-
nakan metode sensus atau complete enumeratio
karena populasi penelitian adalah terbatas (finite)
yaitu anggota atau elemen populasi hanya sejumlah
24 perusahaan kosmetik.

Keseluruhan variabel diukur dngan skala Likert.
Ren tang SKala vang algunakan adalah angka Angka

-
-

53 !\ catiziny’
uuusal t1GaK 5¢€¢7 \JJM s uLi&i\u A,

menunjukkan tlaak setuju”, angka 3 menunjukkan
“ragu-ragu atau netral, angka 4 menunjukkan “setuju”,
dan angka 5 menunjukkan “sangat setuju”

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini
dilakukan dalam 3 tahap, yaitu: tahap pertama
dilakukan dengan menggunakan Analisis Faktor,
kemudian tahap kedua untuk memastikan bahwa hasil
pengelompokan untuk integrasi supply chain dengan

R 7 od J | T ESNTNS TRe———
uartil du\qulﬂkaml\an secara benar maka

prosedur k
dilakukan dengan menggunakan Analisis Diskriminan.
Tahap ketiga dilakukan dengan menggunakan Uji
beda dua raia-rata

237 ]

ISSN: 1693-5241




H

HASIL

Berdasarkan analisis faktor hasil analisis dapat
diringkas sebagaimana Tabel 1.

Dari 8 aktivitas vang dianalisis ternyata hasil
ekstraksi komputer masing-masing variabel (supplier
dan customers) menjadi satu faktor, dimana kesemua
variabel upstream mempunyai loading factor lebih
besar dari 0,5 dan dengan nilai eigen value > 1, meng-
indikasikan bahwa faktor tersebut mampu menjelas-
kan faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam akti-
vitas integrasi SCM sebesar 49,78%, sedangkan sisa-
nya 50,22% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang
tidak termasuk dalam model. Sedangkan untuk

andriyono, Djumilah Zain, MS ldrus dan Armanu Theyib

variabel downstream mempunyai loading factor
antara 0,252-0,815, mengindikasikan bahwa faktor
tersebut mampu menjelaskan faktor-faktor yang
dipertimbangkan dalam aktivitas integrasi SCM sebe-
sar 31,192%, sedangkan sisanya 68,808% dijelaskan
oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam
model. : :

Disisi lain untuk variabel terikat Kinerja hasil
perhitungan dengan teknik Principal Component
Analysis (PCA) terhadap 3 perspektif BSC menghasil-
kan satu faktor di mana semua variabel tersebut mem-
punyai loading factor lebih besar dari 0.5 dan
dengan nilai persentase kumulatif 71,480%. Hal ini

Tabel 1. Factor Analysis of Integrative Activities and Reliabilities

Supplier Factor1 Integrative 8 Activity Customers Factor 1
Facfor Factor Loadings
Loadings
0,826 Akses pada system perencanaan 0,616
0,826 Berbagi dlm rencana produksi bersama 0,815
0,656 - Kerjasama mengakses informasi dengan EDI 0,533
0,726 Saling mengetahui tingkat persediaan 0,409
0,774 Tentang pembungkusan /pengepakan 0,781
0,673 Frequensi pengiriman 0,252
6,514 Perangkat Logistik yang digunakan ,295
0,586 Pemanfaatan penyedia jasa transportasi untuk 0,490
kepentingan iogisik
Factor analytic
and reliability
statistic
0,649 KMO adequacy 0,560
86,589 Barlett test of sphericity 45,802
0,000 Significance 0,018
3,983 Eigenvalue 2,495
49,783 Percent of variation 31,192
0,851 Cronbach’s alpha 0,662
(Sumber: (Data primer diolah))
Tabel 2. Analisis Faktor 3 Perspektif Kinerja dalam Balanced Scorecard
3 Perspectif -~ Loading  Eigen % of % Cut  Penamaan Faktor
“'BSC Factor  Value Variance “° "™ Faktor = Nama
Perspektif, 0,832 ' | T
Keuangan ' 2,144 -+ 71480 71,480 KN = Kinerja
Perspektif 0,852 ‘ ' " Perusahaan’
Pelanggan ~ Kosmetik
Perspektif Proses 0,852
Bisnis Internal

(Sumber: (Data primer diolah))
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menunjukkan bahwa penelitian ini mampu menjelas-
kan faktor-faktor 3 perspekiif BSC sebesar 71,480%,
sedangkan sisanya 28,52% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak termasuk dalam model.

Sedangkan nilai rata-rata atau rata-rata skor
untuk masing-masing indikator untuk masing-masing
Tipe (tipologi) integrasi secara statistik dapat disajikan
pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3 tampak dari setiap akt1v1tas—
nya tipe 5 yaitu Outward Facing aktivitas integrasi-
nya lebih baik (unggui) dibandingkan dengan tipe-tipe
yang lain yaitu tipe 1 Inward Facing (IF), tipe 2 In-
ward Facing Skewed to supplier (IFS to S), tipe 3
Inward Facing Skewed to customers (IFS to C),
tipe 4 Periphery Facing (PPF). Artinya derajad inte-
grasi pada tipe 5 ini untuk segala aktivitas iebih baik
amanumgkan dengan tipe yang lain, kecuali paaa akti-

vitas 8 aity pemanfaatan

&

VP“P“TIYI(‘IQ‘I‘!

wsepentngan 1og an axaivitas x©e

J

untuk mengakses mIormasx dalam menggunakan EDI
mem111k1 nilai rata-rata sebesar 3., 9 dan
kecil dari midl rata-rata aktivitas ya g
dimungkinkan adanya unsur kep ayaan (trust)

sebagai p-ngh lang untuk saling ter te ka.
Tipe 1 yaitu Inward Facing adalah tipe yang
paling jelek aktivitas integrasinya, hal ini tampak pada

nilai rata-rata skornya paling rendah apabila

Studi Tipologi Strategi Supply Chain dan Kinerja pada Perusaha'an"Maiﬂl{akﬁir‘di;;lawva'Timur"v L

dibandingkan dengan tipe-tipe yang lain. Pada tipe 1
ini lebih memusatkan pada aktivitas itegrasi pengi-
riman, hal ini nampak dari skor yang tertinggi pada
tipe ini yaitu 4,23. Tipe 2 yaitu Inward Facing skewed
to supplier lebih memusatkan pada aktivitas perse-
diaan (inventory), dan aktivitas pengiriman, hal ini
tampak dari skor yang dicapai paling tinggi yaitu 4,16
dan 4,10. Artinya pada tipe ini cenderung lebih memu-
satkan aktivitas kerjasamanya dengan para supplier,
sebaliknya pada tipe 3 yatu Inward Facing skewed
to customer lebih memusatkan pada aktivitas perse-
diaan (inventory) dan aktivitas pengiriman juga
dengan skor yan dicapai 4,24 dan 4,10. Hal ini berarti
pada tipe ini lebih memusatkan aktivitas | l(prmenm;qu

dengan para customers (distributor).
Sedangkan pada tipe yang lain yaitu tipe 4 Pe-
riphery Facing dan tipe 5 Outward Facing memiliki

nilai rata-rata skor yang paling tinggi apabila diban-
dingkan dengan ketiga tipe yang lain Tampak dan

kedua tipe tersebut aktivita
adalah pada aktivitas persedxa T (
nilai rata-rata skor 4,6 untuk tipe 4, dan 4,/ ] unmk
tipe 5. Fokus aktivitas yang kedua lebih m
pada aktivitas pengiriman dengan nilai rata-rata skor
4,49 pada tipe 4 dan 4,72 pada tipe 5. Aktivitas yang
ketiga lebih memusatkan pada aktivitas berbagi dalam
rencana produksi dengan skor 4,03 untuk tipe 4 dan

ﬂ

Tabel3. Rata-rata Skor Masmg-masmg Tipologi berdasarkan 8 Aktivitas Integrasi

‘i,ﬁ nnnnn

8 Aktivitas Integrasi Tipologi Integrasi
Tipel Tipe2 Tipe3 Tiped Tipe5
1.Akses pada sistem perencanaan 3,2 3,7 3,45 3,75 4,3
2Berbagi dalam rencana produksi 3 3,78 3,53 4,03 445
bersama
3.Kerjasama untuk mengakses informasi 3,39 3,21 3,83 3,53 3,99
dalam mengunakan EDI (Elektronik
Data Interchange)
4.Saling mengetahui tentang tingkat 3,7 4,16 4,24 4,6 4,77
persediaan masing-masing
5 Pengepa.ka.n berdasarkan keinginan 2,9 3,83 3,33 3.8 427
maauls-ma i
6.Frekuensi pen 423 4,10 4,10 4,49 4,72
7 Penentuan p Iogs;k yaiig 363 366 3.77 4,02 4,11
umum digunakz
8 Pemanfaatan penyedia jasa transportasi 2,85 2,94 3,54 3,66 3,79

untuk kepentingan logistik

(Sumber: Lampiran diolah)
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4,45 untuk tipe 5. Hal ini mengindikasikan bahwa pada
kedua tipe ini menghendaki adanya unsur saling per-
caya yang tinggi kepada partner bisnisnya, sharing
infrmasi betul-betul saling terbuka, memandang pihak
yang lain sebagai partner yang sederajat, supaya
masing-masing pihak merasa sama-sama memiliki
keuntungan dari ubungan tersebut. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Stuart (1997)-dalam Keith Goffin,
et al. (2006) yang mengatakan komunkasi yang
terbuka penting untuk kerjasama yang berhasil, yang
mencakup sharing bukan hanya rencana produksi dan
data pengendalian saja, tetapi juga informasi inovasi
produk dan komunikasi.

Berikut Tabel 4, Pengelompokkan Tipologi Inte-
grasi (TT).

Berdasarkan Tabel 4 mengindikasikan bahwa ke
16 aktivitas integrasi dapat membedakan dengan baik
terhadap kelima kelompok tipologi integrasinya,
dengan sebaran untuk inward facing sejumlah 5 peru-
sahaan atau 20,83 %, Inward Facing skewed to cus-
tomer sejumlah 3 perusahaan atau 12,5 %, Inward

Tabel 4. Kelompok Tipologi Integrasi

Handriyono, Djumilah Zain, MS Idrus dan ArmanuThoyib - .

Facing skewed to supplier sejumlah 3 perusahaan
atau 12,5%, periphery facing sejumlah 5 perusahaan
atau 20,83%, dan outward facing sejumlah 8 peru-
sahaan atau 33,3%.

Berdasarkan Tabel 4 kelompok tipologi integrasi
dapat digambarkan sebagaimana Gambar 1.

Tabel 4 Analisis Diskriminan mengkonfirmast
bahwa 100% dari responden terklasifikasi dengan
benar. Hal ini mengindikasikan bahwa ke 16 aktivitas
integrative dapat membedakan dengan sangat baik
diantara 5 kelompok tipologi integrasi.

Berdasarkan Tabel 5. tampak dari berbagai tipo-
logi integrasi yang ada tipe 5 yaitu outward facing
menunjukkan lebih baik dibandingkan dengan keem-
pat tipologi yang lain, hal ini terlihat dari nilai yang
signifikan dari berbagai indikator. Sedangkan bila dili-
hat dari indikator kinerja tampak hanya pada perspektif
keuangan saja yang berbeda dibandingkan dengan
kedua perspektif yang lain. Ini terlihat dari lebih
banyaknya nilai yang signifikan pada berbagai tipologi

Toitien

integrasi yang ada dan pada ketiga indikatornya,

Fipe Tipologi Integ rasi INTEEE e %
k L Perusahaan
1 Inward Facing 5 20,83
2 Inward Facing skewed to supplier 3 12,5
3 Inward Facing skewed to customers 3 12.5
4 Periphery Facing 5 20,83
5  Outward Facing 8 33,33
Total 24 100
(Sumber: Lampiran , diolah)
Upper Lower Lower Upper
Quartile  Quartile Quartile Quartile
K3 K, \ K K4 / Ks Ks
__.;/

e
:\t\¥\€\ 17 /

< S 77/
T

\ /
Qs . { Q| Qs
Extensive : None Extensive
(Supplier) - (Customers)
Gambar1. Pembagian Busur Integrasi
- S BT N B i e
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Tabel 4. Hasil Klasifikasi Analisis Diskriminan
: Classification Resultd

Predicted Group Membership - :
integrasi 1,00 2,00 3,00 4,00 500 Total
Original Count 1,00 5 0 0 ‘0 R 5
2,00 © 0 3 0 LR SRS 3
3,00 0 0 5- (V) .0 =15
4,00 0 0 0 3 -0 3
5,00 - .0 0 0 0 8 8
% 1,00 =~ 100,0 | 0 ,0 ,0 .0 100,0
2,00 .0 100,0 ,0 0 0 100,60
3,00 -0 0 100,0 0 ,0 100,0
4,00 0 | ,0 0 100,0 ,0 100,0
5,00 .0 0 0 0 100,0 100,0
a. 100,0% of original grouped cases correctly classified.
ginal group Y
(Sumber: (Data primer diclah)}
Tabel 5. Uji Beda dua rata-rata
Tipologi Integrasi
. . Inward iF Skewed t IF.Skewed Periphery  Qutward
Kinerja Perusahaan Facing | ooonccto i Facing Facing
(IF) Supplier to Cus tomer
1) = v @) (5)
Perspektif Keuangan e o
-Kenaikan tingkat pertumbuhan 347 445} 4 3,8 454( had)
pendapatan
-Tingkat pengembalian investasi . 5 xS —(*5) e ot*S) k1234
I J:P.‘,‘:AL,_ 3.2\ 53, 4( L) 35 o) 3,3‘ ) 4}4( 24,34}
yang aitanamkan 45)
-Peningkatan penjualan 387 4ty 3,7 387 4401220
Perspektif Pelanggan
-Peningkatan kepuasan 49 13 403 40 5("1.3.4)
-Peningkatan citra perusaaan 4 43 409 4209 5(3.4)
> 3 3
Perspektif Bisnis Internal
-Percepatan layanan puma juai 3,6 3,65 3,6 4 41023
-Ketepatan waktu permintaan
pelanggan 36 4¢ 409 409 440239
-Peningkatan kemampuan
inovasi produk ey % s
3 6 4\ D) 4( 2) 4('3) 4’3(“«-’44)

(Sumber: (Datc primer, diolah))
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utamanya pada indikator tingkat pengembalian inves-
tasi yang ditanamkan menunjukkan nilai yang signifi-
kan dari kelima tipologi, Hal ini mengindikasikan bahwa
tipologi integrasi yang terbentuk membedakan kinerja
perusahaan apabila dipandang dari sudut pandang
perspektifkeuangan saja, sedangkan kedua perspektif
yang lain yaitu perspektif pelanggan dan perspektif
proses bisnis internal tidak membedakan kinerja
perusahaan.

Pembahasan

Analisis Faktor
Berdasarkan Analisis Faktor pada Tabel 1, nilai

eigen value variabel upstream mempuriyai nilai yang

terbesar yaitu 3,983 dibandingkan dengan eigen value

variabel downstream dengan nilai 2,495. Hal ini men g-

indikasikan bahwa hubungan kerja sama antara peru-

sahaan dengan para pemasoknya lebih menjadi pertim-
bangan paling utama dibandingkan dengan hubungan
perusahaan dengan customernya, dalam artian bukan
berarti hubungan dengan customers tidak penting.

Loading factor dari variabel upstream dan down-

stream pada aktivitas akses pada sistem perencanaan

dan berbagi dalam rencana produksi adalah yang
terbesar dibandingkan dengan aktivitas lainnya. Hasii
ini mengindikasikan bahwa pentingnya kerjasama

ntara perusahaan dengan supplier dan customers

t sistem perencanaan baik yan
nyangkut perencanaan produk, maupun perencanaan
produksi. Hal ini dimungkinkan karena dalam peren-
canaan strategi SCM diperlukan beberapa sumber-
sumber pengambilan keputusan. Unsur-unsur pem-
buatan strategi SCAM menurut Sislian dan Satir (2000)
ada 5 faktor yaitu: faktor pertama yang harus
dipertimbangkan adalah kemampuan perusahaan
untuk dapat unggul dalam bersaing (competitive
adventage). Secara umum keun ggulan bersaing
menurut Porter (1993) dapat diperoleh dari:

« Diferensiasi, yaitu berusaha meciptakan/mem-
buat produk yang unik bebeda atau minimal lebih
baik dari produk yang sudah ada;

*  Kepeloporan biaya, yaitu berusaha meminimalkan
biaya tetapi tanpa mengurangi nilai atau kualitas
produk. Hal ini dapat dijakukan dengan inovasi
proses, mendisain produk dengan benar, mengu-
rangi biaya manufaktur;
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*  Respon yang cepat, ditandai dengan sifat flek-
sibel, reliabel, cepat tanggap terhadap perubahan-
perubahan.

Faktor kedua yang harus dipertimbangkan da-
lam pembuatan strategi adalah fleksibilitas permintaan
(demand flexibility) yang harus dipenuhi di setiap
kegiatan. Pengukuran terhadap fleksiilitas permintaan
dapat dilihat dari ketepatan pengantaran, peramalan
permintaan yang tepat dan sebagainya. Sedangkan
faktor yan lain adalah kapabilitas proses, kematangan
proses dan risiko stategi. v

Disisi lain Tabel 2 menunjukkan pada variabel
kinerja terdapat 3 perspektif variabel terikat kinerja
dengan nilai eigen value sebesar 2,144 dan mampu
menjelaskan keragaman sebesar 71,480 ‘terhadap
varian total. Sedangkan faktor loading dari ketiga
perspektif variabel kinerja ini mempunyai nilai sebesar
0,832 untuk perspektif keuangan, 0,852 untuk per-
spektif pelanggan, dan 0,852 untuk perspektif proses
bisnis internal. Dari ketiga faktor loading tersebut
variabel perspektif proses bisnis internal dan perspektif
pelanggan menempati ranking tertinggi bila dibanding-
kan dengan perspektif lainnya. Hal ini mengindikasikan
bahwa dalam perspektif ini akan menjadi pertim-
bangan yang paling penting dalam pencapaian kinerja
perusahaan. Sehingga memungkinkan manajer untuk
mengetahui seberapa baik bisnis mereka berjalan dan
apakah produk mereka telah sesuaj dengan spesfikasi
didesain dengan hati-hati oleh mereka yang paling
mengetahui misi perusahaan yang mun gkin tidak dapat
dilakukan oleh orang lain atau konsultan dari luar.

Faktor loading dari perspektif keuangan me-
nempati ranking terakhir bila dibandingkan dengan
perspektif lainnya yaitu 0,832. Hal ini mengindikasikan
bahwa perspektif keuangan menjadi pertimbangan
yang penting juga dalam pencapaian kinerja peru-
sahaan, yaitu pada perspektif ini akan menunjukkan
apakah perencanaan dan pelaksanaan strategi peru-
sahaan memberikan perbaikan yang mendasar bagi
keuntungan perusahaan. Den gan menelusuri serang-
kaian aktivitas penciptaan nilai tambah melalui serang-
kaian indikator-indikator yang telah ditetapkan
perusahaan.

Faktor loading dari perspektif pelanggan me-

~.nempati ranking yang sama dengan perspektif proses

bisnis internal yaitu 0,852 Hal ini mengindikasikan

MES8|NOMOR 3| AGUST



bahwa perspektif pelanggan juga menjadi pertimbang-
an yang penting dalam pencapaian kinerja perusa-
haan. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja yang
buruk dari perspektif ini akan menurunkan jumlah
pelanggan di masa depar meskipun saat itu kinerja
keuangan menunjukkan terlihat baik, karena perspektif
pelanggan ini merupakan leading indicator, artinya
jika pelaggan tidak puas mereka akan mencari pro-
dusen lain yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Kepuasan konsumen tidak hanya diperoleh pada
saat mendapatkan suatu barang yang dibelinya, tetapi
pelayanan yang diberikan juga akan mempengaruhi
kepuasan konsumen. Pelayanan pelanggan bila dila-
kukan dengan efektif dapat menimbuikan perubahan
yang signifikan dalam menciptakan permintaan dan
mempertahankan kesetiaan pelanggan. Oleh karena
itu, pelayanan pelanggan memegang peranan yang
sangat penting di dalam meinelihara loyalitas pelang-
gan, sehingga harus direncanakan dengan sangat hati-
hati dan diberikan secara berkesinambungan pada
konsumen dengan tingkat loyalitas yang tinggi. Oleh
karena itu, penting sekali untuk selalu menjaga
hubungan yang baik dengan konsumen dan selalu

menjaga kepuasan konsumen.

Analisis Diskriminan

Analisis diskriminan dilakukan untuk menjamin
bahwa kelima kelompok diklasifikasikan secara benar
untuk integrasi supply chain. Keenambelas aktivitas
integrasi (8 untuk suppliers da 8 untuk customers)
dimasukkan sebagai variabel independent anggota
group yaitu inward facing, inward facing skewed
to customer, inward facing skewed to supplier,
periphery facing, dan outward facing sebagai
variabel dependent.

Hasil analisis diskriminan pada Tabel 4. meng-
konfirmasi 100% dari responden terklasifikasi dengan
benar. Hal ini mengindikasikan bahwa ke 16 aktivitas
integrasi dapat membedakan dengan sangat
antara 5 kelompok. Hal ini mengindikasikan persen-
tasenya relatip tinggi dari kasus klasifikasi yang
secara benar didukung s kelompok diman
responden ditempatkan. Sedangkan operasionalisasi
area integrasi sebagai mana pada gambar] seluruh-
nya dikelompokkan/diklasifikasikan sangat akurat
(100%).
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Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis

Kelima area tipologi integrasi yaitu inward fac-
ing, inward facing skewed to customer, inward
facing skewed to supplier, periphery facing, dan
outward facing dievaluasi dengan uji beda dua rata-
rata untuk melihat signifikansi perbedaannya dengan
kinerja. Hasil analisis pada Tabel 5 menunjukkan bah-
wa bila dilihat dari indikator kinerja tampak hanya
pada perspektif keuangan saja yang berbeda diban-
dingkan dengan kedua perspektif yang lain, utamanya
pada indikator tingkat pengembalian investasi yang
ditanamkan menunjukkan nilai yang signifikan dari
keempat tipologi, kecuali hanya pada tipologi yang
pertama yaitu pada tipe inward facing yang menun-
Jjukkan nilai yang tidak signifikan. Hal ini mengindi-
kasikan bahwa tipologi integrasi yang terbentuk mem-
bedakan kinerja perusahaan apabila dipandang dari
sudut pandang perspektif keuangan saja, sedangkan
kedua perspektif yang lain yaitu perspektif pelanggan
dan perspektif proses bisnis internal tidak membeda-
kan kinerja perusahaan. Disisi lain dari kelima tipologi
integrasi hanya pada tipe outward facing yang me-
nunjukkan nilai yang signitikan dari berbagai indikator
pada ketiga perspektif kinerja. Hal ini menunjukkan
bahwa integrasi yang paling luas (ekstensive) menjadi
vang lebih baik dibandingkan dengan integrasi yang

G Bt e gl s

e

lain atau dengan kata lain strategi integrasi lapisan
keluar (outward facing) dikatakan sebagai pende-
katan yang terbaik yang harus diikuti, hal ini sesuai
dengan temuan pada penelitian terdahulu yang dilaku-
kan oleh Markham T. Frolich dan R.Westbrook
(2001). Perusahaan pada kelompok tipologi integrasi
outward facing ini tentunya sudah melaksanakan
suatu kerjasama yang lebih baik, informasi lebih cepat,
dan hubungan yang lebih dekat dengan supplier dan
customersnya dibandingkan perusahaan yang berada
pada kelompok tipologi integrasi yang lain yaitu in-
ward facing, inward facing skewed to supplier,
inward facing skewed to customers dan periph-
ery facing.

Hal ini menunjukkan bahwa integrasi bagi peru-
cq}loaﬂ di Indonagia Lhiiang

OGLIGGIL Wi JlIVVIIVOId DIIUD UD.

ini didasarkan pada beberapa alasan yaitu pertama,
sebaran tipologi integrasi banyak mengelompok pada
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3 (tiga) tipologi yaitu inward facing, periphery fac-
ing dan outward facing, kedua, tingkat variabilitas
atau perbedaan dari kinerja berdasarkan data Jawaban
responden tidak tinggi dimana hasil Jawaban hampir
sama, sehingga memungkinkan tidak adanya perbe-
daan, ketiga, penelitian ini dilakukan pada industri
vang homogen yaitu pada industri
sehingga penelitian ini hanya menggambarkan data
dari perusahaan yang sejenis yan g cenderung karakte-
ristiknya hampir sama. Kekhususan sektor yang sama
ini memungkinkan menghasilkan pandangan atau hasil
yang berbeda. keempar, mengapa ketiga perspektif
kinerja ditemukan hanya satu yang signifikan, dimana
kinerja untuk perspektif keuangan bersifat signifikan
sedangkan kedua perspektif yang lain yaitu perspektif
pelanggan dan perspektif proses bisnis internal bersifat
tidak signifikan. Hal ini dimungkinkan karena kinerja
pada perspektif keuangan perusahaan yang diteliti
mempunyai perbedaan asset yang dimiliki, dengan
kategori perusahaan berskala besar, dan menengah.
Sehingga perusahaan dengan asset yang besar dalam
memaksimumkan kinerjanya akan sangat berbeda
dengan perusahaan yang mempunyai asset yang
terbatas dalam memaksimumkan kinerjanya.

Hasil temuan ini didukung oleh pendapat
Schmenner dan Swink’s (1 998) dengan teorinya *Per-
formante Frontiers”, menunjukkan pandangan
bahwa setiap pabrikan (manufacturer) memiliki ba-

.y 5. WA s
ras: berdasarkan batacan aceat vano dimiiils
ias&n Gpﬁ{aox LhvE '&aﬁx;\ i1 Qi (S8 8] "—“h)».)\/t J cuss uuuh X

<osmetik saja,

untuk mencapai kinerja yang maksimum, hal ini
“sangat mendukung temuan penelitian ini,

Sedangkan pada sisi lain yaitu kinerja pada per-
spektif pelanggan ditemukan hanya pada tipologi out-
ward facing saja yang signifikan pada kedua indi-
katornya, sedangkan tipologi yang lain tidak signifikan.
Hal ini dimungkinkan karena dalam penelitian ini sisi
downstream (pelanggan/custamers) yang diteliti ada-
lah pada distributor, jadi tidak lan gsung pada pelanggan
(customers) akhir, sehin gga jawaban yang diberikan
hanya berdasarkan persepsi atau péndapat dari peru-
sahaan saja, yang kemungkinan dapat menghasiikan
Jawaban yang tidak mewakil pandangan konsumen
akhir. Hasil ini bertolak belakang dengan teori yang
dikemukakan oleh Heizer dan Render (2601) tentang
definisi manaj emen rantai pasokan (suﬁp?y chain
management) yaitu mengatakan manajemen rantai
pasokan atau Supply-Chain Management (SCM)
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ini merupakan pengelolaan ke giatan-kegiatan dalam
rangka memperoleh bahan mentah, mentransformasi-
kan bahan mentah tersebut menjadi barang dalam
proses dan barang jadi, dan mengirimkan produk ter-
sebut ke konsumen melalui sistem distribusi.
Kegiatan-kegiatan ini mencakup fungsi pembelian
tradisional ditambah kegiatan-kegiatan lainnya yang
penting bagi hubungan antara pemasok dengan djs-
tributor. Intinya SCAS mengutamakan arus barang
antar perusahaan, mulai dari awal kegiatan sampai
produk akhir, sedangkan orientasinya atas dasar kerja
sama dan mengusahakan hubungan serta koordinasi
antar proses dari perusahaan mitra, guna menunjang
kegiatan proses sampai ketangan konsumen akhir.
Begitu juga pada perspektif yang ketiga yaity
perspektif proses bisnis internal ditemukan hanya pada
tipologi outward Jacing saja yang signifikan pada
ketiga indikatornya, sedangkan tipologi yang lain tidak
signifikan, hal ini dimungkinkan karena pada perspektif
ini memiliki dua sasaran strategis yaitu pertama me-
ngembangkan produk-produk baru yang dapat dian-
dalkan untuk mengantisipasi kebutuhan pelanggan
sehingga pelanggan lama dapat dipertahankan sedang-
kan pelanggan baru dapat diperoleh yang akhirnya
akan memperbesar penguasaan pangsa pasar perusa-
haan, kedua meningkatkan pemanfaatan teknologi
informasi dan kerjasama dengan pihak ketiga. Sasaran
pada perspektif ini adalah peningkatan penggunaan
cknologi informasi dan kerjasama dengan pihak
ketiga. Hal ini bertu tjuan untuk memberikan pelayanan
yang berkualitas kepada para pelanggan dan untuk
memperlancar bergulirnya proses diseluruh bagian
perusahaan. Dari kedua sasaran strategis tersebut
kenyataannya tidak semua perusahaan mau meman-
faatkan penggunaan teknologi informasi, atau den gan
kata lain tidak semua perusahaan setuju apabila dalam
menjalankan operasi bisnisnya mereka terhubung
dengan teknologi EDJ (Electronic Data Inter-
change), karena sebagian besar beberapa perusahan
dalam mgﬁjaiaijkan operasi bisnisnya ragu-ragu
menggunakan teknologi £DJ (Electronic Data In-
terchange), hal ini tercermin karena ada sebagian
perusahaan yang belum memanfaatkan secara maksi-
mal kemajuan teknologi yang ada, mereka masih cen.
derung menggunakan teknologi tersebut dilingkungan
intern perusahaannya saja. Sedangkan disisi lain terkait
dengan kerjasama dengan pihak ketiga berdasarkan

|

AGUSTUS 2010



Studi Tipologi Strategi Supply Chain dan

Berdasarkan data yang ada dapat diketahui bahwa
dari 24 responden yang diteliti secara umum respon-
den menyatakan setuju terhadap cakupan kerjasama
antara perusahaan dengan pemasok (supplier) ten-
tang penentuan perangkat logistik yangumum
digunakan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata skor
secara keseluruhan yaitu 4,05. Juga berdasarkan
Selain itu dari 24 responden yang diteliti secara umum
responden juga menyatakan setuju terhadap cakupan
kerjasama antara perusahaan dengan distributor
(pelanggan) tentang pemanfaatan penyedia jasa
transportasi untuk kepentingan logistik. Hal ini ditun-
jukkan oleh nilai rata-rata skor secara keseluruhan
yaitu 3,66.

I QTRADTET
BAIUSAIVAT if

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pemba-
hasan yang telah dilakukan, maka hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mengarahkan
pada dua penelitian Pertama, bukti menunjukkan
bahwa terdapat strategi integrasi supply chain yang
diterapkan pabrikan yang berbeda atau modei kerja-
sama yang diterapkan oleh perusahaan kosmetik di
Jawa Timur menunjukkan tipologi integrasi yang
berbeda. Secara empiris diseluruh dunia strategi sup-
ply chain yang berbeda itu dapat dikelompokkan
sedikitnya dalam lima jenis yang ditentukan oleh arah
menuju supplier dan atau customer dan derajat inte-
grasi. Pada penelitian ini juga ditemukan lima jenis
tipologi integrasi yang berbeda yaitu inward facing,
inward facing skewed to customer, inward facing
skewed to supplier, periphery facing, dan outward
facing. Kelima area tipologi integrasi tersebut dieva-
luasi dengan Analisis uji beda dua rata-rata untuk
melihat signifikansi perbedaannya dengan kinerja
menunjukkan hasil yaitu: terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelima tipologi integrasi SC dengan
salah satu perspektifkinerja, yaitu perspektif keuang-
an, sedangkan kedua perspektif yang lain yaitu per-
spekif pelanggan dan perspektif proses bisnis inter-
nal ditemukan tidak signifikan. Artinya bahwa tidak
semua tipologi integrasi dapat membedakan ketiga
perspektif kinerja. Kedua, Derajad terbesar atau
busur integrasi yang terluas (outward facing) dari
integrasi supply chain mempunyai hubungan sangat

Kinerja pada Perusahaan

| TERAKREDITASI SK DIRJEN DIKTI NO. 43/DIKTI/KEP/2008

I\"lanuj'akt_urd'i,Ja_yya Timur . :

kuat dengan level kinerja yang lebih tinggi, sedangkan
derajad terkecil -atau busur integrasi tersempit (in-
ward facing) dari integrasi supply chain mempunyai
hubungan dengan level kinerja yang terendah.

Saran
Saran bagi peneliti berikutnya

Disarankan agar studi berikutnya dapat diterap-
kan dengan model yang sama pada populasi yang ber-
beda atau menggali variabel yang lainnya selain
variabel yang telah diteliti. Variabel yang lain yang
mungkin perlu diteliti adalah variabel daya saing yang
memungkinkan untuk dikorelasikan dengan berbagai
macam tipologi integrasinya, sehingga menghasiikan
temuan-temuan yang beragam.

Penelitian ini menggambarkan data dari perusa-
haan yang sama, yang mana karakteristiknya tidak
ada perbedaan atau dengan kata lain terdapat karak-
teristik tertentu dalam supply chain yang tidak dapat
diterapkan pada sektor tertentu atau sektor lain. Se-
hingga penelitian dengan mengkhususkan pada sektor
yang berbeda pada busur integrasi dan hubungannya
dengan kinerja akan berpotensi menghasilkan pan-
dangan yang berbeda.

Saran bagi praktisi dan pemerintah

Walaupun hasil penelitian ini terdapat perbedaan
yang signifikan antar kelima tipologi integrasi dengan
kinerja, atau dengan kata lain hal ini menunjukkan
bahwa integrasi bagi perusahaan di Indonesia khusus-
nya pada perusahaan kosmetik sangat mempengaruhi
kinerja perusahaan yang bersangkutan khususnya
pada kinerja perspektif keuangan,sedangkan pada
kedua perspektif yang lain yaitu perspektif pelanggan
dan perspektif proses bisnis internal tidak berpengaruh
terhadap kinerja. Namun secara empiris strategi sup-
ply chain lapisan keluar (outward facing) muncul
sebagai pendekatan terbaik yang harus diikuti. Secara
relatif beberapa perusahaan yang telah menerapkan
pendekatan ini harus meneruskan hal tersebut dan
bahkan dapat lebih meningkatkan integrasinya dengan
para supplier dan customernya jika dimungkinkan.

Perusahaan dalam kelompok yang lain seharus-
nya mulai bergerak menuju integrasi yang paling
ekstensif, misalnya pada kelompok inward facing
skewed to supplier dan kelompok inward facing
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skewed to customer, harus mulaj mengintegrasikan
sisi hulu dan hilir supply chain mereka yang telah
mereka abaikan sebelumnya. Pada sisi lain kelompok
pada lapisan pinggir (periphery facing) dan lapisan
kedalam (inward facing) Juga mulai bergerak pada
arah yang sama yaitu menuju integrasi yang lebih
ekstensif walaupun hal ini mungkin akan dirasakan
sebagai suatu tugas yang berat untuk menerapkannya.
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